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menjadi faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan serta daya tahan
perusahaan. Struktur modal dalam hal ini memberikan pengaruh strategis bagi
pencapaian tujuan jangka panjang untuk perusahaan.
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yang dapat menimbulkan pengaruh pada kondisi perusahaan pada masa yang akan
datang. Kunci utama dalam pengoptimalan struktur modal perusahaan adalah
pemilihan sumber pendanaan yang tepat. Secara signifikan bahwa struktur modal
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pembiayaan suatu perusahaan. Sedangkan menurut Mustafa (2017: 85), yang
dimaksud struktur modal adalah sebagai berikut, struktur modal merupakan
perimbangan antara jumlah utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang

jangka panjang, saham preferen dan saham biasa. Struktur modal adalah



perbandingan modal asing atau jumlah utang dengan modal sendiri. Kebijaksanaan
struktur modal merupakan pemeliharaan antara risiko dan pengambilan yang
diharapkan”. Teori struktur modal menjelaskan bahwa dalam pengambilan
%pﬁtusan terkait penggunaan modal perusahaan harus mempertimbangkan faktor
r%fﬁo dan keuntungan yang akan didapat oleh perusahaan, karena struktur modal
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empiris menunjukkan bahwa antara struktur modal dan kinerja perusahaan
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keliangan atau financial distress.

Banyak faktor yang membuat bisnis menghadapi masalah keuangan.
Perusahaan besar mungkin bisa bertahan dengan melakukan efisiensi, tapi
perusahaan kecil kebanyakan goyah menghadapi krisis. Sudah menjadi sinyal

buruk bagi perusahaan yang harus diperhatikan supaya tidak terlambat dan terjadi



financial distress. Financial distress atau kesulitan keuangan adalah kondisi ketika
perusahaan tidak mampu memenuhi kebutuhan dan kewajibannya karena keuangan
yang tidak memadai. Keadaan ini akan berujung pada terjadinya kebangkrutan.
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keuangan, biasanya perusahaan akan melakukan tax avoidance. Tax avoidance
terjadi karena kondisi keuangan perusahaan yang sangat tidak memungkinkan

untuk mengeluarkan dana perusahaan lagi sehingga dapat memungkinkan



perusahaan melakukannya. Praktik tax avoidance atau praktik penghindaran pajak
sendiri merupakan suatu skema transaksi yang dilakukan oleh wajib pajak untuk
mengurangi atau bahkan menghapus beban pajak dengan memanfaatkan celah
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perusahaan Penelitian terdahulu sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan
memperoleh  keuntungan dari  strategi  penghindaran pajak  dengan
mentranslasikannya menjadi peningkatan kinerja keuangan perusahaan, yaitu
melalui penambahan profitabilitas dari penghindaran pajak yang dilakukan.

Peristiwa ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Harventy (2016:905)



yang menyatakan bahwa hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel tax
avoidance berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, yang berarti
bahwa semakin tinggi tax avoidance maka semakin rendah nilai perusahaan yang
lﬁl’ﬁtl bahwa semakin tinggi tax avoidance maka semakin rendah nilai perusahaan.
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Penelitian ini membahas tentang prediksi kinerja suatu perusahaan dalam

s, Kary:

§q1kan usahanya sudah sangat banyak dilakukan oleh para ahli di Indonesia.
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P;n T/an yang membahas mengenai kondisi kinerja perusahaan suatu perusahaan
dengan membandingkan antara kondisi suatu perusahaan dengan dari sudut
pandang struktur modal, financial distress, dan tax avoidance, masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini dalam

suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai apakah



struktur modal, financial distress, dan tax avoidance dapat digunakan untuk
memprediksi kinerja perusahaan serta mencari model prediksi untuk memprediksi
kondisi kinerja perusahaan dengan mengambil perusahaan infrastruktur yang
t%dgftar di Bursa Efek Indonesia.
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ah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh financial distress berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan



3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tax avoidance berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan
1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini bisa memberi manfaat kepada

kasi akan

anyak pihak. Peneliti membagi manfaat ini menjadi dua jenis yakni manfaat

orltis dan praktis, manfaat dari penelitian ini adalah:
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Manfaat Teoritis

Memberikan bukti secara empiris mengenai hubungan stuktur modal,
financial distress, dan tax avoidance terhadap kinerja perusahaan yang
.. terdaftar di bursa efek Indonesia.

Mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang Kkinerja
perusahaan khususnya dalam mengetahui hubungan stuktur modal,
financial distress, dan tax avoidance terhadap kinerja perusahaan.
Berharap dapat bermanfaat bagi peneliti untuk lebih lanjut melakukan
© penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

Manfaat Praktis

Diharapkan untuk hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

arya limiah Milik Perpustakaan Universitas Katolik Darma Cendika. Hanya dipergunakan

untuk kep@rluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelan

~ perusahaan untuk pengambilan keputusan dalam melakukan kebijakan yang
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pengaruh terhadap kinerja perusahaan kedepannya.



